BAB I
PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK

A. Pendidikan Islam Dalam Keluarga
1. Pengertian Pendidikan Islam dalam Keluarga

Pengertian pendidikan menurut bahasa Arab addtbiyah’ dengan
kata kerja tabba’ (mendidik)> Menurut Abdurrahman, katadrbiyat’ yang
berasal dari katarabbd maka tarbiyah mengandung empat unsur:

a. Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh

b. Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan bermaaiam

c. Mengerahkan seluruh fitrah dan potensi ini menujabadikan dan
kesempurnaan yang layak baginya.

d. Proses ini dilaksanakan secara bertghap.

Menurut Heri, pendidikan adalah segala usaha swyadag dilakukan
untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh darkeb®#ang serta
memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestiny

Menurut Arifin, pendidikan Islam adalah proses menting dan
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anakadigiknenjadi manusia
dewasa sesuai tujuan pendidikan Isfam.

Menurut Achmadi, Pendidikan Islam adalah segalahaisantuk
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia sembes daya insani yang
ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuleswaisdengan norma
Islam”>

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Islam ialah bingan yang

diberikan oleh seseorang kepada seseorang agankienbang secara maksimal

1Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 25

Heri JauhariFigh Pendidikan (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 124
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“Arifin, llmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan Pendekatan
Interdisipliner), (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 11.

*Achmadi,Islam Sebagai Paradigma llmu PendidikgMogyakarta: Aditya Media, 2002), him.
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sesuai dengan ajaran Islam. Singkatnya bimbingdradep seseorang agar ia
menjadi muslim semaksimal mungKin.

Sedangkan keluarga adalah unit pertama dan irsfdilesm masyarakat,
dimana hubungan yang terdapat didalamnya, sebbhgtar sifatnya hubungan-
hubungan langsun(.

Sementara Mantep Miharso, berpendapat bahwa keludirgalam Al
Qur’an adalah:

Keluarga yang dibangun berdasarkan agama melabsgeprperkawinan
yang anggotanya memiliki kemampuan dan tanggungalhawntuk

mewujudkan ketenteraman melalui pergaulan yang dafigan pembagian
tugas sesuai kedudukan, status, dan fungsinya @ebaggota keluarga
sehingga menjadi sandaran dan tempat berlindung @aggotanya dan
pangkal kekuatan masyarakat untuk memperoleh kedarhajup®

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Bapasa (1)
dijelaskan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar tdemcana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembela@gearpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidilsdam dalam
keluarga adalah suatu usaha menata, mengubah damelinea serta
membimbing terhadap anggota keluarga yang memilikhungan langsung
agar menjadi muslim semaksimal mungin berdasarkbrQér'an dan As-
Sunnah demi tercapainya pribadi seutuhnya, menglerkédamaian hidup
yang dirindhai Allah SWT.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam Dalam Keluarga
a. Dasar Pendidikan Islam dalam Keluarga
Secara umum dasarfogndatior) yang dijadikan landasan bagi

pendidikan Islam adalah nash Al Quran sebagai swmitamanya yang

®Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2004), him. 3.2

"Ramayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tangg@#akarta: Kalam Mulia, 1996), him. 4.

8Mantep MiharsoPendidikan Keluarga Qur'ani(Yogyakarta: Saiiria Insania Press, 2004), him.
40.

®UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Semarangka [Imu, 2003), him. 6.



berbaikan dengan kependidikan. Sebab dari dasadidiesn itu akan
menentukan corak dan misi pendidikan dan dari tujpandidikan akan
menentukan ke arah mana peserta didik itu akaattkan/dibawa.

Dasar pendidikan Islam dalam keluarga pada hakgkedtes dasar
cinta kasih seseorang terhadap darah dagingny&)(atas dasar dorongan
social dan atas dasar dorongan moral. Akan tetapingan yang lebih
mendasar lagi tentang pendidikan Islam dalam kgaari bagi umat Islam
khususnya adalah karena dorongan syara’ (ajaram)syang mewajibkan
bagi orang tua untuk mendidik anak-anak mereka.

Adapun dasar pendidikan Islam dalam keluarga téwoamalam Al
Qur'an surat Adz-Dzariyah ayat 6, yaitu :

Ox O AA Lo & O& @08 6B
A<=7890>HZ0W @HMUDL BI-URCIL-@7
6: mnl) ScxOo 41 AEHATORNE 2O 60
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirima &aluargamu dari
siksa api neraka (QS. At Tahrim :8).

Tafsir ayat tersebut adalah setiap muslim berkdaajimengajari
keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbabberkenaan dengan
hal-hal yang diwajibkan Allah Ta'ala kepada merela apa yang dilarang-
Nya.'!

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa bagi ooaagg yang
beriman termasuk orang tua disuruh untuk memelidaraya sendiri dan
keluarga dari siksa api neraka. Memelihara dirigiga keluarga yaitu dengan
cara memberikan bimbingan, pengajaran kepada am@§gtitarga agar tidak
menyimpang dari ajaran agama sehingga terbebasikiseai api neraka.

Sebagaimana sabda Nabi Saw.:

10 MuhammadadhaydaBekilas Tafsir At Tahrim ayat Bttp:/muhammadhaydar.wordpress.com
online, diakses tanggal 10/06/2012
1 Soenarjo.Al Quran dan terjemahnygJakarta: Departemen RI, 1979), him. 951
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya, berkata RasuluB&w: Tidaklah anak
dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua orangy&lah yang

menjadikannya sebagai orang Yahudi, Nasrani, atamgoMajusi”.
(HR. Bukhari)

Hadits tersebut di atas menunjukkan bahwa setigk amemiliki
potensi untuk dikembangkan, maka kedua orang tlamyang menjadikan
mereka menjadi baik atau buruk, yaitu seperti orgagudi, Nasrani atau
orang Majusi, yaitu dengan memahami segala ketentaag diperintahkan
dan menjauhi segala laranganNya.

Disamping hal-hal tersebut di atas, yang dapat wremd orang tua
agar mendidik anak-anak di dalam keluarga ada dnad yerlu diperhatikan,
yaitu mengingat kondisi anak itu sendiri, baik sadssik maupun mental ia
mutlak memberikan bimbingan dan pengembangan ki wyaag positif.
Kalau tidak maka dikhawatirkan fitrah yang tersimpgang merupakan
benih-benih bawaan itu akan terlantar atau akaryimgrang.

b. Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga

Pendidikan Islam dalam keluarga juga tidak lepas tguan yang
diharapkan. Di mana tujuan Pendidikan Islam dala&hidega sama dengan
tujuan hidup manusia, yaitu dengan cara mengabdikarkepada Allah
SWT. Mengabdi disini dilakukan dengan cara beribalbaik berhubungan
langsung dengan Allah h&blumminallaah maupun ibadah yang
berhubungan dengan sesama manisiblgmminanngs

Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga tersebwraitgkan dalam
Al Qur'an dalam surat Adz-Dzariyah ayat 56, yaitu:

“a 1§ S 00 OGNV He S SECORERE o 6260
CRO.D P NOCOEEDI S0 W + RO

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimkapaya mereka
menyembah-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 38)

2Musthafa Muhammad ‘UmaShahehul Bukhari,Jerman: Al Haromain Jaya Indonesia, 2007,
him. 141
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Ayat di atas menggunakan bentuk persona pertafhia) (setelah
sebelumnya menggunakan persona ketiga (Dia/Alldhi). bukan saya
bertujuan menekankan pesan yang dikandung tetagia jwntuk
mengisyaratkan bahwa perbuatan-perbuatan Allahbatkhn malaikat atau
sebab-sebab lainnya. Penciptaan, pengutusan Rasuinya siksa, rezeki
yang dibagikan-Nya melibatkan malaikat dan sebdldsdainnya, sedang
disni karena penekanannya adalah beribadah kepgal@adinata-mata tanpa
memberi kesan adanya keterlibatan Allah SWT. Ditlddannya penyebutan
kata (o)) ) al-jinn/jin dari kata (<Y ) al-ins/manusia karena memang jing
lebih dahulu diciptakan Allah daripada manusia.Hi§d) lam pada g s=+)
liya’budun bukan berarti agar supaya mereka beabadtau agar Allah
disembah. Ibadah bukan hanya sekedar ketaatan emmdkkan yang
mencapai puncaknya akaibatnya akibat adanya resgukgan dalam jiwa
seseorang terhadap sipa yang kepadanya ia mendabdiga merupakan
dampak dari keyakinan bahwa pengabdian itu tekigpada yang memiliki
kekuasaan yang tidak terjangkau arti hakikaffya.

Ibadah terdiri ibadah murni (mahdhah) dan ibadatakti murni
(ghairu mahdhah). Ibadah murni adalah ibadah yetah tditentukan oleh
Allah bentuk, kadar, atau waktnya seperti shalakaz puasa dan haiji.
Sedangkan ibadah ghairu mahdhal adalah segalataktiahir dan batin
manusia yang dimaksudkannya untuk mendekatkarkeiada Allah. Ayat
di atas menjelaskan bahwa Allah menghendaki agmiaaktivitas manusia
dilakukannya karena Allah semata, yakni sesuaisggalan dengan tuntunan
petunjuk-Nya'®

Dengan demikian ibadah yang dimaksud disini lebdsljangkauan
maknanya daripada ibadah dalam bentuk ritual. Tkgklsalifahan termasuk
dalam makna ibadah dan dengan demikian hakikaafbatencakup dua hal
pokok, yaitu:

1) Kemantapan makna penghambaan diri kepada Allahmdalati setian

insan. Kemantapan perasaan bahwa ada hamba danlzta hamb yang

13 SoenarjoAl Quran dan Terjemahnydilm. 862
M. Quraisy ShihabTafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2009), him. 107
M. Quraisy ShihabTafsir Al-Misbah him. 107
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patuh dan Tuhan yang disembah (dipatuhi), tidakiseya. Tidak ada
dalam wujud ini kecuali satu Tuhan dan selain_nyalah hamba-
hambNya.

2) Mengarah kepada Allah dengan setiap gerak padaninyvada setiap
anggota badan dan setiap gerak dalam hidup. Semueamnya mengarah
kepada Allah secara tulus, melepaskan diri damlsegerasaan yang lain
dan dari segala makna penghambaan diri kepada.&llah

Menurut Al-Ghazali dalam Muhaimin, mengemukakanvizatujuan
pendidikan Islam dalam keluarga tercermin dalamshgg, yaitu:

1) Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepdida SWT.

2) Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahabgidap di dunia dan
di akhirat'’

Sedangkan Ahmad Tafsir, menyimpulkan bahwa tujuamdlikan

Islam ialah muslim yang sempurna, atau manusia yakga, atau manusia

beriman, atau manusia yang beribadah kepada AWR.§

Tatkala membicarakan ciri muslim sempurna, makaumgnlslam
muslim sempurna ialah:

1) Jasmaninya sehat serta kuat,

2) Akalnya cerdas serta pandai,

3) Hatinya takwa kepada Allaf.

Jasmani yang sehat serta kuat cirinya adalah:

1) sehat

2) kuat

3) berketerampilan

Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah :

1) mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat

2) mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah daofigos

3) memiliki dan mengembangkan sains

4) memiliki dan mengembangkan filsafat

8\M. Quraisy ShihabTafsir Al-Misbah him. 112

Muhaimin, dkk.,Op Cit, him. 160.

8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif IslaniBandung: Remaja Rosdakarya,
2004), Cet. IV, him. 51.

Ibid.
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Dari pendapat tersebut pendidikan Islam berarti limusyang
sempurna, atau manusia yang takwa, atau manusiadoeratau manusia
yang beribadah kepada Allah SWT. Muslin yang semgitu ialah manusia
yang memiliki 9 atau (3+4+2) ciri di atas.

Selanjutnya menurut Abdurrahman an-Nahlawi, dalanmkuhbya
“Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam”, memgikakan bahwa tujuan
akhir pendidikan Islam adalah merealisasikan ulaidkepada Allah di dalam
kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat.

Menurut Zakiah Darajat, sebagaimana dikemukakan Zslkidr Ali,
bahwa dilihat dari segi tahapan tujuan pendidikalanh terbagi menjadi
empat, yaitu tujuan umum, tujuan akhir, tujuan se@@ dan tujuan
operasional. Tujuan umum, berkaitan dengan tujuandipikan nasional,
dimana pendidikan itu berlangsung dengan cakupadigi&an Islam sebagai
sub sistem pendidikan nasional. Tujuan akhir, b&rka dengan akhir
kehidupan manusia yang mati membawa Islam. Tujeamestara, berkaitan
dengan tujuan yang hendak dicapai dalam kurikulendgikan secara formal
berupa tujuan institusional. Sedangkan tujaun apemal, berhubungan
dengan tujuan instruksional sebagai penjabarartwagn institusionad®

Agama lIslam menempatkan anak dalam posisi yangalsagnak
disebut sebagai amanah (titipan) Allah. Dengan kata anak sesungguhnya
bukan milik kita, tetapi milik Allah yang dititipka kepada kita (orang tua
biologisnya) sehingga tidak boleh bertindak sekdbknhati terhadap harta
titipan Allah ini. Oleh karena dengan sikap yandpaek kepada anak, bukan
saja sebagai pelipur hatjyrrata a'yur) dalam kehidupan di dunia, tetap juga
sekaligus menjadi jalan bagi orang tua untuk mepggaurga Allah sebagai
balasan kepada kita karena Allah memperlakukagratitiAllah itu dengan cara

dan sikap yang terbafk.

2Abdurrahman an-NahlawRrinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalaraltarga, di
Sekolah dan di Masyarakatlih bahasa. Herry Noer Ali, (Bandung: CV. Dipgaso, 2001), him. 162.

“'Mudzakkir Ali, llmu Pendidikan Islam(Semarang: Universitas Wahid Hasyim, 2006), Cet.
[, him.45-46

22Sabrur R Soenadrislam Menyoroti Terhadap Kekerasan Anakajalah Rindang, No. 02
Th.XXXV Agustus 2009, him. 34
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Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesiampblahwa tujuan
pendidikan Islam adalah tercapainya manusia yamgnba dan bertagwa
kepada Allah SWT, manusia yang sempurna, dengaaksaiakan perintah
dan menjauhi laranganNya melalui ibadah serta risasi&annya dengan
menurut peraturan agar memperoleh kebahagiaan dbaikinia maupun di
akhirat.

3. Keluarga dan Tanggung jawab Edukatifnya

Keluarga merupakan pokok pertama yang mempengaemiidikan
seseorang. Lembaga keluarga adalah lembaga yarigblewdiri diseluurh
penjuru dunia sejak zaman purba. Keluarga meruptd@pat manusia mula-
mula digembleng untuk mengarungi hidupnya.

Menurut Ramayulis, sekurang-kurangnya ada limadukeluarga, yang
bila dilihat dari segi pendidikan akan sangat mémen kehidupan seseorang,
antara lain:

a. Keluarga dibentuk untuk reproduksi, memberikan ketan.

b. Bertanggungjawab, dalam bentuk pemeliharaan yangusha
diselenggarakan demikian kesejahteraan keluargak-amak perlu
pakaian yang baik, kebersihan, permainan yang setetanan yang
bergizi, rekreasi dan sara hidup materiil lainnya.

c. Menyelenggarakan sosialisasi, memberikan arah gixaai, pengisian
jiwa yang baik dan bimbingan kejiwaan.

d. Freferensi adalah fungsi selanjutnya, karena hiddplah“Just a
matter of choicémaka orangtua harus mampu memberikan freferensi
yang baik untuk anggota keluarga, terutama anakrgaa

e. Menciptakan manusia yang cinta damai, anak shajahg suka
mendoakan orang tua secara teratur.

Dari pendapat tersebut dapat dipahami, bahwa fukeisiarga yang
pertama adalah memberikan keturunan, memeliharajdtgsraan keluarga,
memberi freferensi yang baik, dan menciptakan marnyeng shaleh, shalehah
serta mendoakan orangtua secara teratur.

Dalam Islam telah disebutkan bahwa penerapan pé&adidanak
dimulai sejak dalam kandungan hingga dewasa. Méndahak diakui

merupakan perbuatan besar karena menuntut kesabaggndan pengorbanan

ZRamayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tanggém him. 5
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yang banyak, baik karena waktunya yang cukup laraapen karena tenaga
dan dana yang diperlukannya cukup besar.

Adapun tanggung jawab terbesar bagi para pendidikunut Abdullah
Nashih Ulwan, adalah sebagai berikut:

Tanggung jawab pendidikan iman
Tanggung jawab pendidikan akhlak
Tanggung jawab pendidikan fisik
Tanggung jawab pendidikan intelektual
Tanggung jawab pendidikan psikhus
Tanggung jawab pendidikan sosial
Tanggung jawab pendidikan sekstfal.

@~poooTy

Sementara Ramayulis berpendapat, bahwa keluargalikigmeranan
dalam pendidikan anak, antara lain:

Pendidikan jasmani dan kesehatan bagi anak-anak
Pendidikan emosi (perasaan)

Pendidikan akal

Pendidikan akhlak

Pendidikan sosial agama

Pendidikan keimanaf?.

~ooooTw

Dari pendapat tersebut di atas akan secara simadieat penulis uraian
sebagai berikut:
a. Pendidikan jasmani dan kesehatan bagi anak-anak

Peranan keluarga dalam pendidikan jasmani dan &tsehanak-
anaknya sudah dilaksanakan sebelum bayi lahiruYadlalui pemeliharaan
terhadap kesehatan ibu dan membernya makanan gilnddn halal selama
mengandung, sebab hal itu berpengaruh pada arek ¢@ihdungan ibu.

b. Pendidikan emosi (perasaan)

Melalu pendidikan emosi orang tua dapat menolorak-@amaknya
untuk menciptakan pertumbuhan emosi yang sehatiptakan kematangan
emosi, menciptakan penyesuaian dirinya sendii demgang-orang lain di
sekelilingnya. Begitu juga dengan menumbuhkan st kepada orang
lain, mengasihani orang lemah dan menderita, memgydan mengasihani

fakir miskin.

2ppdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Islararj. Saifullah Kamalie,
jilid 1, (Semarang, Asy-Syifa’, 1993), him. 141
ZRamayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tanghém. 81-96
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Pentingnya menerapkan pendidikan ini adalah karemak-akan
dalam tahap permulaan hidupnya belum mempunyai gi@man luas, ua

belum sanggup berdikari untuk menanggapi suasamaelelilingnya.

c. Pendidikan akal

Keluarga mempunyai peranan yang sangat pentingtidak dapat
dibebaskas dari tanggung jawab pendidikan anakkd@aha memegang
tanggung jawab besar sebelum anak-anaknya memssitiah. Diantara
tugas-tugas orang tua adalah untuk menolong arakaga menemukan,
membuka dan menumbuhkan bakat-bakat, minat dan rkposan-
kemampuan akalnya dan memperoleh kebiasaan-kebiadaa sikap
intelektual yang sehat dan melatih indera kemamjeammpuan akal
tersebut.

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalamdig&an
akal anak-anak adalah:

1) Anak-anak harus diberi kesempatan bergerak daardiajra yang akan
menolongnya untuk mencapai kebutuhan jiwanya. Suj@ygan mereka
merasa tidak tenteram dan merasa tidak mendapdiatizar da
penghargaan.

2) Berikanlah ia peluang untuk menyatakan diri, keiagi fikiran dan
pendapat mereka dengan menyatakan secara sophordaat, disamping
menolong mereka berhasil dalam pelajaran dan méamaugas yang
dipikulkan kepadanya.

3) Ajarkanlah mereka berbagai jenis ilmu yang dapatamgsangnya untuk
mempergunakan fikirannya, sepertui ilmu mantic, emattika dan
sebagainy®

d. Pendidikan akhlak
Dalam keluarga mula-mula diterapkan ajaran akhlalard hal ini
akhlak Islam untuk suami istri dan kemudian untulalkaanak. Bapak
sebagai penanggung jawab agamanya, sebab dialghdyadikan sebagai

pemimpin oleh istrinya baik pemimpin dalam menggrehidupan dunia

ZRamayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tanggém. 87.
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maupun pemimpin dalam membimbing keluarga menujbakagiaan
akhirat. Selain bapak juga ibu sebagai pengenddiliakga dan pendidikan

anak-anak, apabila sudah mempunyai anak.

Lebih lanjut, dikatakan Ramayulis, bahwa pendidikakhlak di
rumah tangga meliputi 3 aspek yaitu:
1) Akhlak dengan Allah SWT.

2) Akhalak dengan manusia
3) Akhlak dengan makhluk lainnya.

Akhlak dengan Allah dapat ditingkatkan adalah dengadah.
Dengan ibadahlah manusia dilatih rohaninya, aghanbtersebut menjadi
suci. Kalau rohaninya sudah suci maka ia akan dapatdekatkan diri
kepada Tuhan. Karena Tuhan Maha Suci, la tidak tddiekati kecuali
dengtan diri yang suci. Melalui shalat, puasa, zdigi, rohani bisa menjadi
bersih. Selain itu semua ibadat yang ada dalamrm]s$halat, puasa, haji dan
zakat bertujuan membuat rih manusia senantiasi ltigga pada Tuhan.

Akhlak dengan manusia ternyata juga dapat ditingkatdengan
ibadat. Ibadat dalam Islam seperti mata uang yasmpanyao dua sisi. Sisi
yang pertama sebagai pembinaan akhlak terhadap, Aléa sisi yang kedua
sebagai pembinaan akhlak terhadap manusia.

Ibadat dalam Al Quran dikaitkan dengan taqwa, dagwa
mengandung arti melaksanakan perintah Tuhan dajanferarangan-Nya
hubungannya dengan perbuatan-perbuatan tidak Haikng bertagwa
dengan demikian adalah orang yang melaksanakamtgeriTuhan dan
menjauhi larangan-Nya, yaitu orang yang berbudt dan jauh dari hal-hal
yang tidak baik. Inilah yang dimaksud dengan ajasamar ma’ruf nahi
munkar, mengajak orang pada kebaikan dan mencegeaiy @ari hal-hal
yang tidak baik. Tegasnya orang yang bertaqwa hdaakng yang berakhlak
mulia.

Oleh karena orang tua dan pendidik harus berusar@amamkan

pendidikan akhlak sedini mungkin dengan cara:

?’Ramayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tangdam. 88
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a) Memberikan suri tauladan yang baik kepada anakray@ak

b) Menyuruh berakhlak yang baik dan melarang akhlalgyahat dengan
lemah lembut dan penuh kasih sayang sehingga meérabhali menjadi
simpati?®

e. Pendidikan sosial agama

Pendidikan sosial ini melibatkan bimbingan terhadiagkah laku
sosial, ekonomi dan politik dalam rangka aqidaansiang betul dan ajaran-
ajaran dan hukum-hukum agama yang dapat meningkdtkan, tagwa,
takut kepada Allah dan mengerjakan ajaran-ajaramamagya Yyang
mendorong kepada produksi, menghargai waktu, jujihlas dalam
perbuatan, adil, kasih sayang, ihsan, mementingkamg lain, tolong
menolong, setia kawan, menjaga kemaslahatan umunta, tanah air dan
lain-lain lagi bentuk akhlak yang mempunyai nilasisl.

Cara-cara yang harus ditempuh dalam menerapkanduead sosial
anak adalah sebagai berikut:

1) Memberi contoh yang baik kepada anak-anaknya ddlagkah laku
sosial yang sehat berdasar pada prinsip-prinsigiairnilai agama.

2) Menjadikan rumah itu sebagai tempat dimana tersddidungan-
hubungan sosial yang berhasil.

3) Menggalakkan mereka mendapatkan kerja yang dapatlore mereka
berdikari dari segi ekonomi.

4) Membiasakan mereka hidup sederhana supaya letsbdi@armenghadapi
kesulitan hidup sebelum terjadi.

5) Bersifat adil diantara mereka.

6) Membiasakan mereka cara-cara Islam dalam makamnmiduduk, tidur,
membei alam, berziarah, masuk rumah yang telalamidorang dan lain-
lain lagi kegiatan hidup.

7) Membiasakan anak-anaknya secara berangsur-angsulikase dan
memikul tanggung jawab dan membimbingnya.

8) Memberlakukan mereka dengan lemah lembut dengamghoemati di

depan kawan-kawannya.

ZRamayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tanggém. 92.
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f. Pendidikan keimanan

Di dalam ajaran Islam yang disampaikan Rasululkak. yang pada
makna, yaitu iman dan tagwa. Kedua konsep ini tidagat dipisahkan.
Tagwa merupakan azas dari berbagai kebajikan, dhkaln sebagai induk
segala perbuatan dan ibadah manusia. Sedangkan menipakan
pernyataan pembenaran dengan kalbu sehingga marterkiabas dari
berbuat dusta.

Pendidikan keimanan tidaklah cukup hanya dengan begkan
penjelasan-penjelasan tentang rukun Islam sajapiteharus dengan
membiasakan diri merealisasikan iman tersebut dakindupan nyata. Agar
hal tersebut di atas dapat terlaksana, maka ovenigarus berusaha:

1) Menjelaskan tentang keesaan dan sifat-sifat Tulianya dengan bahasa
dan logika yang dipahami oleh anak-anak.

2) Amal keagamaan merupakan salah satu aspek daidl tgarg sempurna,
oleh karena itu orang tua harus menyuruh anaknydduah sedini
mungkin, dan mengikuti dengan teladan dan pengaw@esd orang tua.

3) Menjauhkan anak-anak dari segala sesuatu yang degasak keimanan
anak-anak, seperti perbuatan syirik, ataupun Halldia yang dapat
merusak mental keagamaan anak.

4. Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga
Proses pendidikan Islam yang dilakukan orang tiekthanya diberikan
pada waktu anak sesudah lahir, akan tetapi perdidikak sebelum lahir orang
tua pun dianjurkan memberikan pendidikan, yaituapadktu anak masih di
dalam kandungan ibu.
Menurut Ramayulis, proses pendidikan itu secaaktldngsung sebagai
berikut:

a. Seorang ibu yang telah hamil maka ia harus mendoakaknya.

b. Ibu harus selalu menjaga dirinya agar tetap memakakanan dan
meminum minuman yang halal.

c. lkhlas mendidik anak

d. Memenuhi kebutuhan istri

e. Tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT.

29 Ramayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tanghgén. 95-96
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f. Kedua orang tua berakhlak mdfia

Dengan demikian pendidikan Islam dalam rumah tanggagat
diperlukan, yakni dengan penuh rasa kasih sayaagerné@ bagaimanapun juga
sikap ibu bapak dalam mendidik berpengaruh terh@depanak-anak setelah
dewasa. Rumah tangga yang tidak tentram juga akamgamggu terhadap
perkembangan mental anak. Sebaliknya rumah tanggg penuh sakinah dan
ramah akan membantu pertumbuhan mental si anak Kaena pendidikan
anak sebelum dan sesudah lahir harus diberikamsstsras menerus.

Oleh karena orang tua harus sadar bahwa dalam diermhak di
dalam keluarga mencari metode yang tepat dan ledfibktif dalam
mempesiapkan anak anak secara mental dan mordliapian sosial sehingga
anak dapat mencapai kematangan yang sempurna.

Sedangkan Salwa Sahab mengatakan bahwa cara atadenualam
menyajikan pendidikan kepada anak yaitu:

a. Pendidikan dengan tauladan

b. Pendidikan dengan kebiasaan

c. Pendidikan dengan nasehat

d. Pendidikan dengan perintah dan anjutan.

Adapun mengenai metode Pendidikan Islam dalam igddérmmanh
tangga Abdullah Nashih Ulwan mengungkapkan bahw#oaee pendidikan
Anak dalam Islam antara lain sebagai berikut:

. Metode pendidikan dengan keteladanan

. Metode pendidikan dengan adat kebiasaan
Metode pendidikan dengan nasihat

. Metode pendidikan dengan memberikan perhatian
. Metode pendidikan dengan memberikan hukufhan

PO T

Adapun secara rinci metode pendidikan Islam dalatuakga/rumah
tangga akan penulis uraikan sebagai berikut:
a. Metode pendidikan dengan keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode inlugatig paling

meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkanmuanbentuk anak

%Ramayulis, dkk.Pendidikan Islam dalam Rumah Tanggm. 109

3salwa Sahab, Membirduslim Sejati Karya Indonesia, 1989, halaman 171

$2ppdullah Nashih Ulwan,Pedoman Pendidikan Anak dalam Islaterj. Drs. Saifullah
Kamalie, Lc., CV ASY-SYIFA”, Semarang, t.th., halam2.
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di dalam rumah tangga. Hal ini karena orang tuaupsdan panutan dan
contoh terbaik dalam pandangan anak. Dimana anaRk aieniru tindak-

tanduknya, tata santunnya, disadari atau tidak dratércetak dalam jiwa
dan perasaan suatu gambaran orang tuanya. Selasegala ucapan atau
perbuatan baik materiil atau sprituil akan diketabecara langsung oleh
anak.

Bagi anak, baigaimanapun besar usaha yang dipkasiapntuk
kebaikan, bagaimanapun suci beningnya fitrah, daktiakam mampu
memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-poka@ndidikan utama,
selama ia tidak melihat sang orang tua sebagalaelailai-nilai moralnya
tinggi.

Allah SWT. telah mengajarkan dan Allah adalah pdédenhetode
samawi yang tiada taranya bahwa Rasulullah yang diutusukunt
menyampaikan risalasamawikepada umat manusia. Rasulullah adalah
seorang yang mempunyai sifat-sifat luhur, baikig@f, moral maupun
intelektual. Sehingga umat manusia meneladaninjgjdvedaripadanya,
memenuhi panggilannya, menggunakan metodenya deakemuliaan.

Oleh karena Allah mengutus Nabi Muhammad saw. seliaigzdan
yang baik bagi umat muslimin di sepanjang sejadah,bagi umat manusia
di setiap saat dan tempat, sebagai pelita yang nawegie sebagai purnama
yang memberi petunjuk.

Sebagaimana firman Allah SWT.:

* Lo CYIAECREOPO ONx JL2AE e 8 LKXKGE $OQAw

@1:1aY) ...<OGCHORNO VOGS @RANL
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahsitu teladan yang
baik ..." (Q.S. Al Ahzab : 2F}

Termasuk keteladanan yang telah diberikan oleh IRietu Saw.
masalah ibadah dan akhlak, hal tersebut beradandailencak keluhuran.
Manusia menemukan ibadah Rasulullah Saw. dan akydakang universal

sebagai contoh yang paripurna dan petila yang raager

¥ Departemen Agama RDQp Cit.,him. 670.
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Dari uraian tersebut maka metode teladan yang &eperti yang
telah dicontohkan Rasulullah Saw patut ditiru datakdanakan oleh
pendidik (orang tua) di rumah tangga dan mampu ilahplepan anaknya
dengan penampilan yang bisa dijadikan sebagaiaelgdng baik dalam
segala hal.

b. Metode pendidikan dengan adat kebiasaan

Metode pendidikan dengan kebiasaan adalah upaytisor@an
pembentukan atau pembinaan perilaku anak. Karensetghah diketahui
bahwa kecenderungan dan naluri anak-anak dalam ipsaam adalah
sangat besar dibanding usia lainnya, maka hendgiaf pendidik dan
orang tua khususnya ayah dan ibu di keluarga umiekusatkan perhatian
pada pengajaran anak tentang kebaikan dan upaydiasakannya sejak
mulai memahami realita kehidupan ini.

Menurut Imam Al-Ghazali, mengemukakan bahwa:

Anak-anak adalah amanah bagi kedua orang tuanpahatiya yang
suci adalah permata yang sangat mahal hargany&n&aya, jika
dibiasakan pada kebaikan dan diajarkan kebaikandeeya, maka ia
akan tumbuh pada kebaikan tersebut, dan akan lzegiaddth di dunia
dan di akhiraf*

Salah satu hal penting yang harus diketahui olemgtua dalam
rumah tangga dalam mengerjakan kebaikan kepada -aaradk dan
dilakukan membiasakan mereka berbudi luhur, yaiengikuti metode
pemberian dorongan dengan kata-kata yang baik, kesmpata tertentu,
dan memberikan hadiah pada kesempatan lain. Senataden tersebut
bermanfaat dalam upaya membiasakan anak dengaani&arn-keutamaan
jiwa, akhlak dan etika sosial. Sehingga, denganamak akan menjadi
manusia mulia, berimbang dan lurus yang disenaddiprmati dan
disegani.

Dengan demikian para pendidik khususnya orang eéngah segala
bentuk dan keadaannya, jika mengambil metode derigelniasaan,

membentuk akidah dan budi pekerti, maka pada umamangk-anak akan

341bid., him. 59
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tumbuh dalam akidah Islam yang kokoh, akhlak lusasuai dengan ajaran
Al-Qur’an.

Adapun dalam mengajarkan kebiasaan dalam belajat aaelatih
kedisiplinan yang tidak dipaksakan. Karena memb@s&edisiplinan yang
dipaksakan malah justru tidak akan menghasilkak gaag disiplin.

c. Metode Pendidikan dengan Nasihat

Metode yang penting dalam pendidikan, pembentukgimanan,
mempersiapkan moral, spiritual dan sosial anaklahdaendidikan dengan
pemberian nasihat. Sebab nasihat ini dapat membhokaiata anak-anak
pada hakekat sesuatu, dan mendorongnya menujusisituaur dan
menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan memingkatlengna prinsi-
prinsip Islam.

Metode nasehat ini sering dipakai dan dicontohkalard al-Qur’an.
Misalnya dalam Surat Lugman ayat 13:

<CIIORONOAM e | 2 lya\ SONOEd
D€00>0>40 602060 YO CATIN »
B x50V SITNOEH D o0 OP 1Y E€ZOOB
K[oHOS> e XBr @ S XN @S MR
13: o W) WD BP0, R
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakdyaaktu ia
memberi pelajaran kepada anaknya: “Hai anakku, gjalady kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutRdiah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar” (QS. Lokagy*

Ayat 13 tersebut di atas berbicara tentang nasibginan kepada
putranya yang dimulai dari peringatan terhadap ymgen syirik. Lugman
menjelaskan kepada anaknya, bahwa perbuatan syirikmerupakan
kezaliman yang bes&t.Syirik dinamakan perbuatan yang zalim, karena
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya.

Kata 4k~ terambil dari kataske yaitu nasihat yang menyangkut
berbagai kebijakan dengan cara menyentuh hati. Adaza yang
mengartikan sebagai ucapan yang mengandung penngkin ancaman.

Penyebutan kata ini yakni tidak membentak, tetamup kasih sayang

% Soenarjo. RIAI Quran dan Terjemahnyahlm. 654.
%Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi 21 him. 153
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sebagaimana dipahami dari panggilan mesra kepada &adangkan ulama
memahami katase dalam arti ucapan yang mengandung peringatan dan
ancaman, berpendapat bahwa kata tersebut mendigrarbahwa anak
Lugman itu adalah seorang musyrik, sehingga saraj ayenyandang
hikmah terus menerus menasihatinya sempai akhgagg anak mengakui
tauhid®’

Kata & adalah patron yang menggambarkan kemungilan.
Asalahnya adalal! ibny Dari katacs ibn yakni anak lelaki. Pemungkilan
tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Dari siai ##@pat berkata bahwa
ayat di atas sumber isyarat bahwa mendidik hendakiyasari oleh rasa
kasih sayang terhadap peserta didik.

Pada ayat 13 Lugman menekankan perlunya meninggaksuatu
yang buruk sebelum melaksanakan yang baik. Mematgakhiyah
muqgaddam ‘ala at-tabliyah” (menyingkirkan keburuKabih utama dari
pada menyandang perhiasdhpari ayat ini pula dapat dipahami bahwa
antara kewajiban orang tua kepada anak-anaknyaladamberi nasehat
dan didikan. Orang tua harus memperhatikan peratidikagi anak-
anaknya. Orang tua tidak boleh menganggap cukupbilapaelah
menyediakan segala kebutuhan fisik seperti sandgaggan, papan,
kesehatan dan kesenangan lahiriyah lainnya. Jystng lebih penting
adalah memperhatikan kebutuhan rohani berupa p&adidgama maupun
pendidikan keilmuan lainnya dan keterampilan.

Telah diketahui bahwa berdasarkan bukti-bukti Alr@u yang
menerangkan secara jelas, bahwa jiwa yang murtiiyAag terbuka akal
yang jaga, dan berpikir, jika dimasuki kata-katabk&as, nasihat yang
berpengaruh, peringatan yang tulus, maka dengaat cgan memberi
tanggapan dan jawaban tanpa ragu, terpengaruh taingaang, bahwa
dengan cepat akan tunduk kepada kebenaran, damimar¢idayah Allah
yang diturunkan.

%M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian ai‘y (Jakarta:
Lentera Hati, 2002

%M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian ai‘@u (Jakarta:
Lentera Hati, 2002
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Metode pendidikan dengan nasihat Menurut Abdulladshih
Ulwan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Nasihat Rasulullah saw. yang berwibawa dan berbekas
2) Nasihat dengan memberi perumpamaan

3) Nasihat dengan memperagakan tangan

4) Nasihat dengan mempergakan gambar

5) Nasihat dengan amalan praktis

6) Nasihat dengan mempergunakan kesempatan

7) Nasihat dengan memilih yang lebih pentihg

Dengan demikian metode memberikan nasihat dapat ber@m
pengajaran sebagai dasar dakwah, jalan menuju ikanbandividu, dan
memberi petunjuk dan mengantarkannya kepada kedrepada anak.

d. Metode pendidikan dengan perhatian

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan perhatiaaalad
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengieskembangan
anak dalam pembinaan akidah dan moral, pesiapaituapidan sosial,
disamping selalu bertanya tentang situasi pendidismani dan daya hasil
ilmiahnya.

Pendidikan dengan perhatian merupakan asas terdalm
pembentukan manusia secara utuh, yang menaikkasédtiap orang yang
memiliki dalam kehidupan, termasuk mendorongnyaukinnenunaikan
tanggung jawab dan kewajibannya secara sempurraluMepaya tersebut
akan tercipta muslim hakiki, sebagai batu pertamé&ku membangun
fondasi Islam yang kokoh.

Permasalahan yang harus diketahui oleh para pé&ndidhwa
pendidik dengan perhatian dan pengawasan tidakahi@nlgatas pada satu-
dua segi perbaikan dalam pembentukan jiwa umat sintietapi harus
mencakup semua segi, segi keimanan, mental, misik] &piritual dan
sosial. Sehingga pendidikan ini dapat menghasildkanah dalam
menciptakan individu muslim yang berimbang, maten dsempurna,
menunaikan hal semua orang yang memiliki hak d&k@nndupan.

Adapun yang perlu diperhatikan dalam mendidikan gden

perhatian ini antara lain:

%9Abdullah Nashih UlwanQp Cit, him.109
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1) Perhatian segi keimanan pada anak

Hendaknya para pendidik memperhatikan apa yandagipe
anak mengenai prinsip, pikiran dan keyakinan yabgrikan oleh para
pembimbingnya dalam upaya pengarahan dan pengayaabaik di
sekolah atau di luar sekolah. Jika ternyata merikapssesuatu yang
baik, perlu kiranya bersyukur kepada Allah. Jikayata mendapatkan
selain itu, hendaklah pendidik segera menunaikagastuya yaitu
menanamkan prinsip-prinsip tauhid dan mengokohkarddsi iman,
agar anak selamat dari ajaran yang membahayakan.

2) Perhatian segi moral anak

Pendidik harus memperhatikan sifat kejujuran anaika
ketahuan bahwa anak suka berdusta dalam ucapanjadgnya,
mempermainkan kata-kata dan ucapan, tampil dalansyamakat
dengan penampilan munafik dna pendusta, maka pkrdidus segera
menangani persoalan yang ia perbuat, yaitu dengea roenjelaskan
tentang kejelekan dan kejahatan dusta, serta ayaioaf diperoleh bagi
yang dusta dan munafik. Sehingga anak tidak mengiiga sama
sekali.

3) Perhatian segi mental dan intelektual anak

Para pendidik harus memperhatikan daya kemampuan
intelektual anak dan pembentukan kulturalnya damngajaran dan
hukumnya adalah fardhu ‘ain atau fardhu kifayah.

Jika anak belajar berbagai hal yang hukumnya faidfayah,
maka hendaknya pendidik memperhatikan ketekungrmaridaian dan
kematangannya. Sehingga jika ia telah menyelesakadi, ia mampu
memberikan manfaat kepada umat Islam dengan kealha dan
mendirikan pilar-pilar kemajuan dalam masyarakaslmudengan ilmu
pengetahuannya dan profesinya.

Selain itu diharapkan pendidik memperhatikan agargan
sampai anak melihat dan menyaksikan masalah pafiegoaik dalam
film, televisi atau gambar-gambar cabul (telanjangarena bisa

mengakibatkan terhentinya tugas akal. Dan secatahag, kebiasaan
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itu akan membinasakan kemampuan mengingat (beldgar)berpikir
jernih. Karenanya kesehatan akal bagi anak adala@ias penting bagi
pendidik untuk diperhatikan dan diawasi. Sebab aleiupakan hiasan
manusia yang menentukan tindak-tanduknya.
Perhatian Segi Jasmani Anak

Pendidikan hendaknya memperhatikan anak dalam hal
pemberian nafkah yang wajib, Misalnya, makanan yamgmadai,
tempat tinggal yang sehat, pakaian yang pantasggghjasmani tidak
mudah terkena penyakit

Pendidikan hendaknya memperhatikan dasar-dasahd@se
yang diperintahkan Islam dalam hal makan, minum tithur. Tentang
makanan, pendidikan hendaknya memperhatikan arajan sampai
makan kelebihan atau jangan sampai merasa kekuranga

Mengenai minum, hendaknya ia minum seperti perintah
Rosulullah saw. yaitu dua tiga teguk, dan melarbaghafas pada
tempat minum, termasuk melarang minum sambil bierdir

Pendidikan, lebih-lebih sang ibu hendaknya mempigedra
agar anak tidur pada sisi kanan,dan melarang uidak tidur setelah
makan. Pendidikan hendaknya memperhatikan prasaareade)
pencegahan dalam upaya menjaga kesehatan anak ndengma
melarang anak untuk tidak makan buah-buahan danor-sayuran
sebelum dicuci bersih, dan memerintah agar mendcagannya
sebelum makan (minum), dan pelajaran-pelajaranhie¢se lain yang

diperintahkan oleh Islam.

5) Perhatian Segi Piskologi Anak

Pendidikan diharapkan memperhatikan gejala malka Ji
dijumpai si anak memiliki rasa malu, rendah diahkan tidak berani
menghadapi orang lain, hendaknya pendidikan menhbkaou
keberanian, kecintaan berkumpul dengan orang laemiperikan
pengertian, kesabaran, kematangan berfikir dans@salnya

Pendidikan juga diharapkan memperhatikan gejalattakka

dijumpai sianak bersifat penakut, menjauhkan keswkahendaknya
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pendidikan pendidikan menanamkan keteguhan dan badeds,
keberanian dan keperkasaan. Sehingga anak mampughauzpi
kehidupan dengan bentuk persoalan dan bahayanymmlgimva yang
tulus dengan muka yang berseri.

Merupakan kejiwaan sang ibu khususnya, untuk tidakakut-
nakuti anaknya dengan bayangan, kegelapan malam ragkhluk-
makhluk aneh, dan menyebutkan jin dan ifirit(setagar sang anak
tidak terbiasa takut.

Hendaknya memperhatikan gejala rasa kurang, dijumpada
diri anak sebagai perasaan ini. Karenanya hendakeydidikan segera
memperbikinya secara bijaksana dengan nasehat Yailg dan
menghilangkan sebab-sebab yang mengakibatkannya

Jika sebab-sebabnya adalah penghinaan dan meranddink
maka pendidikan harus memanggil anak dengan pangdag baik
dengan pembicaraan yang menyenagkan.

Jika sebabnya adalah pemanjaan yang berlebihan,a mak
pendidikan harus memperlakukan nya sesuai dengayadgendidikan
memberi pengajaran, hukuman dan berlembut hata 3J&babnya
adalah karena ia anak yatim, maka hendaknya méakpkan secara
baik ,dan memberikan rasa kecintaan dan kasih gayan

Jika sebabnya adalah kefakiran, maka pemdidikamiaieya
meniupkan semangat sabar dan tabah, bersandadipiasiendiri dalam
membangun keperibadian, islam. Sehingga, anak bigrsmampu
menguak jalanya dan merealisasikan apa yang tercdgla orang-
orang besar, terkemuka, dan orang-orang kaya-raya

Jika sebabnya adalah iri dengki, pendidikan hengakn
memperbaikinya dengan mencintai anak, menerapkadilike terhadap
saudara-saudaranya yang lain, dan menghilangkaalasdgenyuk
penyebab timbulnya urui dengki (hasad)

Pendidik hendaknya memperhatikan gejala marah pghkadidik

menjumpai anak marah karena suatu sebab yang reseegeralah
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pendiduk menghilangkan gejala tersebut dengan nilengkan sebab-
sebab yang mengakibatkannya:

a. Jika sebabnya adalah penyakit, maka segeralahdilemdengobati
ke dokter ahli.

b. Jika sebabnya adalah lapar, segeralah pendidik eramyh makan
pada waktu tertentu.

c. Jika Jika sebabnya adalah kecaman tanpa alasanbgaag, maka
pendidik harus menjaga lisannya, dari kata-katagip@aan dan
menjelekkan.

d. Jika sebabnya adalah manja dan kesenangan, headakny
diperlakukan dengan perlakuan biasa dan membiasaidup
susah.

e. Jika sebabnya adalah perolok-olokan, jauhkanlaly sarak dari
setiap pembangkit emé$i.

Bagi para pendidik, hendaknya mengambil kaidaddaislam
dalam menenangkan marah dan mengajarkan kepada-anakk
sehingga mereka dapat menenangkan marah dan menkgmcurat
syarafnya ketika tegang.

6) Perhatian Segi Sosial Anak;

Pendidik hendaknya memperhatikan etika sosial akiték
jumpai si anak kurang sopan dalam cara makan, ncepgan
salam,dalam bercanda berbicara, bersin mengucagdamat, taziah,
atau etika sosial lainnya, maka hendaknya pendidikerusaha
semaksimal mugnkin untuk mendidik anknya denganla&kislam,
membisakannya dengan kebiasaan utama, dan bekpdgldormat.

Tidak diragukan, bahwa pendidikan dan pembiasaamng ya
dilakukan secara terus menerus, akan menjadikdns@iegai manusia
yang mampu menunaikan kewajiban secara sempurnan dal
menghormati orang lain, dan bergaul dengan merakajberikan hak
mereka tanpa kurang suatu apapun.

Pendidik hendaknya memperhatikan perasaan muligk ana
bersama orang lain. Jika dijumpai sang anak bersif@is, berilah
petunjuk agar ai suka mendahulukan kepentingangofam. Jika

dijumpai sang anak mudah marah, tanamkan benimtaaci dan

4%1bid., him. 141
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kejernihan jiwa. Jika dijumpai sang anak tidak nrexrlglkan yang halal
meng haramkan yang haram perintahlah untuk bertakdan

mengingatkan akan adzab Allah dan kehidupan akh&mwihingga,
tertanam dalam lubuk hatinya suatu rasa bahwa Aflahantiasa
meperhatikan dan mengawasinya.

Dengan demikian, anak akan takut kepadaNya. Jikengai
sang anak tertimpa penyakit atau sesuatu yang tdiaknangi,
tanamkanlah dalam libuk hatinya mengenai keyakmanerima gadha
dan gadar. Demikianlah upaya pendidik dalam menkaanjiwanya
mengenai pokok-pokok kejiwaan, seperti iman takseay mugarabah.
Juga menanamkn ke dalam hatinya yang suci perasaadahulukan
orang lain, kecintaan, lemah lembut dan kemurniaa.jSehingga jika
telah dewasa dan baligh, ia akan menunikan halhA&k diri sendiri,
hak para hamba Nya yang lain, dan menjadi manusig geutuhnya,
bijaksana, dihormati, dan di muliakan orang lain.

7) Perhatian segi spiritual anak

Pendidik hendaknya memusatkan gejala mujahadalmgieii
dan ruhani (spiritual), dan memperhatikan anak,psarsejauhmana ia
mampu dan terpengaruh. Pendidik juga harus memiderhasegi
pengamalan membaca do’a-do’a yang diajarkan Réalhjulyaitu
dengan menyuruh anak menghafalkan apa yang wajgh,dan petang,
do’a ketika hendak tidur dan bangun, ketika akam skesudah makan,
ketika keluar dan masuk rumah, ketika menanggatiean menenakan
pakaian.

Demikian pula doa ketika hendak bepergian, doa mgilchan
yang baik, doa ketika turun hujanm ketika ada bsanit, ketika sukar
tidur, ketika sakit, ketika bersedih hati dan seliagp.

e. Metode pendidikan dengan memberi hukuman
Adapun hukuman yang diterapkan para pendidik diaturgang dipakai
dalam Islam adalah sebagai berikut:
1) Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar mu’ardatagan anak.

2) Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakamian.
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3) Dalam upaya memperbaiki, hendaknya dilakukan seoarahap, dari
yang paling ringan hingga yang paling ketas.

Rasulullah telah meletakkan metode dan tata caga gendidik,
meluruskan kebengkokannya, membentuk moral danugginya. Sehingga
pendidik dapat mengambil yang lebih baik, memildéing lebih utama
untuk mendidik dan memperbaiki.

Adapun metode yang diberikan Rasulullah tersebatahdsebagai
berikut:

1) Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan.

2) Menunjukkan kesalahan dengan keramahtamahan.

3) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat.

4) Menunjukkan kesalahan dengan kecaman.

5) Menunjukkan kesalahan dengan mumutuskan hubungan
(meninggalkannya).

6) Menunjukkan kesalahan dengan memukul.

7) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan hukumang yan
menjerakarf?

Tujuan pendidikan dengan memberi hukuman, dimaksukgar
anak akan jera, dan berhenti dari berperilaku hutakakan mempunyai
perasaan dan kepekaan yang menolak mengikuti haafsunya,
mengerjakan hal-hal yang diharamkan. Tanpa inik akan terus menerus
berkubang pada kenistaan, kemungkaran dan kerus#laananya kita
menginginkan kebaikan pada diri anak, kebahagiaagi asyarakat,
ketentraman bagi negara, dan memilih metode yaektietlalam situasi
dan kondisi tertentu.

Dengan demikian jelaslah bahwa metode pendidikak aalam
Islam diperlukan suatu pengetahuan tentang metaxg paling efisien dan
tepat bagi anak. Adapun metode yang paling berbdatim mendidik anak

menurut Islam adalah metode pendidikan Islam dekgseiadanan.

“Lbid., him. 155
“2bid., him. 159
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B. Prestas Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Prestasi Belajar Agidah Akhlak
Dalam kamus bahasa Indonesia, prestasi artinyal lasig telah
dicapai*® Sedangkan belajar Belajar adalah proses mempeestehrti dan
pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkianselsliling siswa?
Pengertian belajar menurut Lee J. Cronbach dalama®elamalik:

“Learn is shown by a change in behavior as restiéxperience™’

Artinya: Belajar adalah bentuk perubahan tingkaku lgang dihasilkan dari

pengalaman.

Sementara Slameto berpendapat, belajar ialah gpuases usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu peroldatgkah laku yang baru
secara keseluruh4h.

Pengertian belajar menurut Ngalim Purwanto, dapé&enadukakan
sebagai berikut:

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah Eiknana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebiR, bdetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang ledibk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi lmelatihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yangbatikan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebasgihbelajar.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itushaglatif mantap, harus
merupakan akhir daripada suatu periode waktu itdabgsung sulit
ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hgkada merupakan akhir
dari suatu periode yang mungkin berlangsung betaij berbulan-bulan
ataupun bertahun-tahun.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena elajanyangkut

berbagai aspek kepribadian, baik fisik, maupunipsik

poerwadarmintaKamus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 768

““Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BarBandung: Remaja
Rosdakarya), 2000, him 92

**Sumadi SuryabratéPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), him.
231.

“*Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2003),
Cet. Ke-4, him. 2
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Dari pengertian tersebut diatas, dapat disimpubl@mva belajar adalah
suatu proses usaha memperoleh arti, serta pemalmanmahaman di sekeliling
siswa dalam rangka perubahan tingkah laku secagallkehan berdasarkan
hasil pengalaman.

Menurut Baban Sarbana dan Dian Diana mengemukakanebprestasi
adalah “pemanfaatan secara optimal kemampuan kitakumelebihi rata-

rata” 8

Dalam kamus bahasa Indonesia prestasi berarti Sfeagy telah dicapai
(dilakukan, dikerjakan)*® Dikemukakan oleh Anas Sudijono, bahwa prestasi
belajar adalah pencapaian anak didik terhadap mteg telah mereka terima
dalam proses pendidikan dalam jangka waktu terf&ntu

Sedangkan mata pelajaran Agidah Akhlak adalah sata rpelajaran
pendidikan Islam dalam menyiapkan peserta didikkimbiengenal, memahami,
menghayati dan mengimani Allah SWT, dan mereaksasiya dalam perilaku
akhlak mulia dalam kehidupan sehari—hari melalugidan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman daasieeior.

Dari berbagai pendapat ahli di atas mengenai miesilajar dapat
disimpulkan bahwa pretasi belajar adalah pencagaiak didik terhadap materi
yang telah mereka terima dalam proses pendidikimudjangka waktu tertentu.
Penilaian ini dapat berupa angka atau huruf. Sédangang diungkap dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar mata pedajakkidah Akhlak siswa kelas
V MI Sarirejo Kaliwungu Kabupaten Kendal yang teedmentasi dalam rapor.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menuM. Ngalim
Poerwanto dapat dibedakan menjadi dua golongaarzalatin:

a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri.

Yang disebut faktor individual yang meliputi:

“/Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), cet. Ke-18,
him. 85

“8 Baban Sarbaba dan Dian Dianampuh Menjadi Cerdas Tanpa BataBT. Elexmedia
Komputinda Kelompok Gramedia, Jakarta, 2002, hate@ta27.

4 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum bahasa IndonesiBalai Pustaka, Jakarta, 2002,
halaman 768.

%0 Anas SudijonoTehnik Evaluasi PendidikatuD. Rama, Jakarta, 1986, halaman 30.

IKurikulum MI Sarirejo Kaliwungu KendalSK-KD Mata Pelajaran Agidah Akhlakahun
pelajaran 2011/2012.
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1) Faktor kematangan/pertumbuhan
2) Faktor inteligensi

3) Faktor latihan dan ulangan

4) Faktor motivasi

5) Faktor sifat pribadi

. Faktor yang ada di luar individu yang sering disetebagai faktor sosial

yang meliputi:

1) faktor keluarga/keadaan rumah tangga.

2) faktor guru dan metode mengajarnya.

3) faktor alat pelajaran.

4) faktor motivasi social.

5) faktor lingkungan dan kesempatan yang tersédia.

Di samping itu masih ada lagi faktor lain yang dapgmpengaruhi

prestasi belajar yaitu sebagai berikut:

Faktor dari dalam Faktor dari luar
Fisiologi Psikologi Lingkungan Instrumental
- Kondisi fisik | - Bakat - Alam - Kurikulum/bahan ajar
- Kondisi - Minat - Sosial - Guru/pengajar
panca indra | - Kecerdasan - Sarana dan fasilitas
- Motivasi - Administrasi/
- Kemampuan managemen
kognitif

53

Suharsimi Arikunto mengklasifikasi faktor-faktor nga mem-pengaruhi

hasil belajar sebagai berikut :

a.

Faktor yang bersumber dari dalam diri individu ataktor individual, atau
faktor internal.

Faktor internal diklasifikasikan menjadi dua, yaitu

1) faktor bilogis yang meliputi :

a) usia.

*Ngalim Poerwanto, him. 102.
*Ngalim Purwanto, him. 107
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b) kematangan.
c) kesehatan.

2) faktor psikologis yang meliputi:
a) kelelahan.
b) suasana hati.
c) motivasi.
d) minat.
e) kebiasaan belajat.

b. Faktor yang ada di luar diri atau faktor eksternal
1) Faktor keluarga
Dalam sebuah keluarga yang terjalin hubungan hasmamara

orang tua dan anak atau saudara dapat berpengaikhdén positif
terhadap belajar anak. Selain itu tersedianyait@silyang diperlukan
dalam belajar juga memegang peranan yang sangaigenla.

2) Guru dan cara mengajar
Hal ini khususnya di lingkungan pendidikan fornraisalnya bagaimana
seorang guru dalam menyampaikan materi dan metpaeyang sesuai
untuk menyampaikan materi pelajaran agar siswa raamtuk menerima
dan memahami materi pelajaran.
Cara belajar yang baik dan penggunaan metode pejatzei yang tepat
merupakan faktor yang penting dalam menentukantgsiesDengan
demikian guru juga memiliki peranan dalam menemnugeestasi anak
didik.Peranan guru terhadap prestasi siswa daggntbarkan sebagai
berikut:>

Kurikulum Metode Sarana

Prestasi
Guru .
\ belajar

Konteks

S4Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusialikarta: Rineka Cipta, 2006,
him. 20.
%5Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusia2iig.
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3) Alat-alat pendidikan pelajaran
Selain guru dan cara mengajar yang baik untuk mjangrproses belajar
mengajar perlu adanya alat-alat pelajaran sepgkti-buku pelajaran, alat
peraga, alat-alat praktikan dan alat-alat lain yalygerlukan. Dengan
adanya guru yang profesional dan dilengkapi derajatalat pelajaran
maka akan mempermudah dan mempercepat penerimkaarge yang
diberikan guru kepada siswa.

4) Motivasi sosial
Motivasi dari lingkungan sosial sekitar akan samgahdukung anak-anak
dalam belajar dan berprestasi misalnya orang tuaru,gteman
sepermainan ataupun terdekat dengan dukungan mdaug-orang sekitar
anak akan lebih terpacu dalam belajar agar begsigstik.

5) Lingkungan dan kesempatan
Faktor lingkungan dan kesempatan sangat berpengialam prestasi
anak. Faktor lingkungan misalnya anak yang tingigéihgkungan bersih,
tenang atau lingkungan sekitar adalah orang-orasrgendidikan dan
terpelajar maka akan berbeda hasil belajarnya desgak yang tinggal di
daerah kumuh, tidak terawat dan orang disekitaktlmerpendidikan.
Anak yang tinggal di lingkungan orang-orang yangpbadidikan akan
lebih terpacu semangatnya dalam belajar, tapi ayalg tinggal di
lingkungan yang tidak berpendidikan dia akan lebdondong
menghabiskan waktu untuk bermain.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Muhibbin Syalmva secara
global faktor-faktor yang mempengaruhi prestasajaeladalah sebagai berikut:
a.faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaknakiaan/ kondisi jasmani dan

rohani siswa.
b.faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnksi lingkungan di sekitar

siswa.

8Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusiahiin. 218
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c.faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajawa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk kulda kegiatan-
kegiatan pembalajaran materi-materi pelajafan.

Menurut Jamaludin, karakter yang mempengaruhi gsesielajar siswa
antara lain; guru, melibatkan siswa, dan ketewibatrang tud Secara garis
besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Guru
Guru merupakan elemen yang terpenting dalam sebystbm pendidikan.
la merupakan ujung tombak. Proses belajar siswgasatipengaruhi oleh
bagaimana siswa memandang guru mereka. Kepribadiao seperti
memberi perhatian, hangat, dan suportif (membemnasgat), diyakini bisa
memberi motivasi yang pada gilirannya meningkathaastasi siswa.
b. Melibatkan siswa
Upaya melibatkan siswa telah menjadi fenomena yaogup
berkembang dalam dunia pendidikan akhir-akhir Biswa akan belajar
efektif bila kurikulum dikembangkan secara gradoetdasarkan kebutuhan
dan kepentingan siswa. Karena siswa yang memiliesalah dengan
perilakunya merasa tersisihkan jika kurikulum yargjarkan kepada mereka
tidak di desain sesuai dengan kebutuhan merekkebirtagi jika peraturan-
peraturan sekolah tidak disusun fair dan efektifgde melibatkan mereka.
Melibatkan siswa sangatlah penting dalam proses bpatan
keputusan seperti dalam penyusunan kurikulum, penatdan hal-hal yang
berkenaan dengan desain materi pembelajaran. Mska karus dilibatkan
agar mereka mengetahui tujuan yang akan dicapai.
d. Keterlibatan orang tua
Peran orang tua dalam pembentukan motivasi danupsagn diri
anak sejak dini memberikan modal dasar bagi kesaksanak di sekolah.
Argumentasinya adalah bahwa kualitas hubungan duengnak membentuk
sikap otonom yang sehat, kompetensi, dan hubungagas lingkungan

sekitar pada diri anak. Aspek-aspek positif pengemghn diri di atas

*"Muhibbin SyahOp Cit.,him 132.
*8jamaludin,Pembelajaran yang Efektif -Faktor-faktor yang mengseuhi Prestasi Siswa
Semarang: CV. Mekar Jaya, 2003, Cet. 3 him. 35
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mendukung internalisasi tujuan dan nilai-nilai neskat seperti yang
digambarkan di atas.

Peran orang tua terdiri dari tiga jenjarRertama orang tua dapat
mendukung perkembangan intelektual dan kesuksesademik anak
dengan memberi mereka kesempatan-kesempatan das k&ssumber-
sumber pendidikan seperti jenis sekolah yang dikiaauak atau akses ke
perpustakaan dan televisi pendidik&edua orang tua dapat membentuk
perkembangan kognitif anak dan pencapaian akademdara langsung
dengan cara terlibat langsung dalam aktifitas kkaih merekaKetiga
orang tua membimbing anak mengerjakan pekerjaaralfumembacakan
buku-buku tertentu kepada mereka dan memainkan gpeam yang
berhubungan dengan pendidikan dan mengajarkanrarala-norma dalam
berhubungan dengan orang dewasa dan teman sebayaefavan dengan
suasana kelas.

Dari ketiga faktor-faktor tersebut merupakan eler@zpenting. Guru
merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajang
mempengaruhi bagaimana siswa memandang guru mefigkapan yang
tinggi, merupakan harapan-harapan seseorang yamgrna&lakukan apa saja
yang orang lain harapkan, seperti orang tua, teguam, atau siapa saja.

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkanvadhktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar ada yang bexeal dalam diri
individu dan ada yang dari luar. Ketika faktor-faktya baik dari dalam
maupun dari luar individu itu menunjukkan arti ygmagitif atau baik, maka
baik pulalah hasil ataupun prestasinya demikiaa pabaliknya Di samping
itu strategi dan metode belajar siswa juga sangathemtukan hasil
belajarnya. Sebab tanpa strategi dan metode hetgaeorang siswa akan
sulit meraih hasil belajar yang maksimal.

3. Upaya meningkatkan Prestasi belajar
Setiap usaha pasti akan menghasilkan suatu pemibabbagaimana

firman Allah dalam;urat Ar Ra’d ayat 11, yang berbunyi:

() 222 ) °ﬂ“i§ub’i:i‘_§$cjégu e Y @ )
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatmk&ecuali jika

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”. (& Ra'd: 11§°

L dalam ayat di atas secara bahasa adalah isim mgasgl berarti
sesuatu, apasaja. Secara mufradat tidak ada bamaeitm Apalagi kalau kita teriemahkan
seperti diatas, sungguh bertentangan dengan lemyaiaAda terjadi dalam kehidupan kita
sehari-hari, misalnya orang tidak berusaha unty& ketapi tiba-tiba dia menjadi kaya,
tanpadiduga-duga, dia mendapat warisan berimpahsdbaliknya, ada orang yang
berusahasiang dan malam dengan kerja keras tégiptidak menghendakinya kaya. dan
lagi pula itu bertentangan dengan rukun iman yersgnkm, percaya kepada gadha dan gadar
datangdari Allaf°

Jadi pada dasarnya manusia itu bisa mengubah kesdag buruk ke
arah yang lebih baik asal mau berusaha. Demikiga jualnya dalam usaha
meraih prestasi belajar mata pelajaran pendidikgma Islam. Seorang siswa
agar bisa belajar dengan mudah jika mau berusatgaddaekun, rajin, disiplin
dan dilakukan secara rutin dapat dipastikan dala@imyd akan berubah. Tanpa
upaya tersebut seorang siswa akan sulit berubaltagiplmu pengetahuannya
tanpa belajar dan berusaha maka prestasinya ptdidapatkannya.

Begitu juga dengan mereka yang masih kesulitamdalklajar Akidah
Akhlak. Untuk mengatasi kesulitan belajar Akidah hfdk adalah sebagai
berikut:

a. Motivasi belajar
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Basiswa
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut:

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, prosebatshakhir.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajarg yAbandingkan
dengan teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika tértudaha belajar
seorang siswa belum memadai, maka ia berusahauseteknannya
yang belajar dan berhasil.

3) Mengarahkan kegiatan belajar, dalam hal ini gurunitei motivasi

tentang pentingnya ilmu pengetahuan yang sedamedpgapi.

*Depag. RI.Al Quran dan Terjemahnyzahim. 370.
80 Jalalain Tafsir al-Jalalain, dicetak dalam Tasir al-Shaar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, Indonesia, Juz. Il
him. 267
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4) Membesarkan semangat belajar. Guru yang pandak, amabh,
disiplin, serta disenangi murid sangat besar peingga dalam
membangkitkan semangat belajar. Sebaliknya gurg yaemiliki sikap
buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sukar tlap&rangsang
timbulnya minat dan perhatian murid.

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar darudtian bekerja
(disela-selanya adalah istirahat dan bermain) y@ergesinambungan;
individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya s@E&n rupa
sehingga dapat berha&il.

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh segraguru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motiasi bedalarsswa bermanfaat
bagi guru, manfaat itu sebagai berikut:

1) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semasigaa untuk
belajar sampai berhasil, membangkitkan, bila sisaka bersemangat,
meningkatkan bila semangat belajarnya timbul telzggememelihara,
bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuedajdr. Dalam hal
ini pujian, dorongan, atau pemicu semangat dapgtindikan untuk
mengobarkan semangat belajar.

2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswaethkbermacam-
ragam; ada yang acuk tak acuh, ada yang tidak nekaumsperhatian,
ada yang bermain, disamping yang bersemangat betajar.

3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilib dé&ntara peran
seperti sebagai penasihat, fasilitator, instrukt@eman diskusi,
penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik.

4) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja rekayasaagedis>>

b. Mengembangkan kreatifitas dan bakat anak

Harus diakui bahwa setiap orang berbeda dalam mceatifitas
dan bakatnya. Memang dalam mengembangkan kregitak tidak hanya
mendukung secara moril tetapi juga perlu adanyansaagar anak dapat

berkembang kreatifitasnya. Tetapi jika itu mendukdan untuk pencapaian

®IDimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta:Rineka Cipta, 2002), Cet. Il him.

2bid., him. 86
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suatu prestasi tidak ada salahnya dukungan secdegiindiberikan. Begitu
juga halnya dengan bakat, jika memang anak mempulayat yang baik
maka perlu adanya dukungan dari orang tua, gurundaasyarakat untuk
tercapaianya suatu prestasi.

Sebagai pendidik, baik orang tua maupun guru, bggiang jawab
terhadap kesejahteraan jiwa anak. Jika orang tugarmggung jawab
terhadap kesejahteraan fisik dan mental anak dahymaka di lingkungan
sekolah guru terutama bertugas merangsang dan merpbrkembangan
intelektual anak serta membina pertumbuhan sikegpsidan nilai-nilai
dalam diri anak.

Sebagaimana dikatakan oleh Utami Munandar, bahwantp tua
dan guru saling melengkapi dalam pembinaan anakditzrapkan ada
saling pengertian dan kerjasama yang erat antataakga, dalam usaha
mencapai tujuan bersama yaitu kesejahteraan jiaf’&h

Bagi guru yang akan membina anak berbakat perlu passteh
informasi dan pengalaman mengenai keberbakatanangnapa yang
diartikan dengan keberbakatan, bagaimana ciri-aivdak berbakat, dan
dengan cara-cara apa saja kebutuhan pendidikan bediakat dapat
terpenuhi.

Bagi orang tua hendaklah dapat mengusahakan sungkuhgan
yang kaya akan rangsangan mental dan suatu sudisaa@aa anak merasa
tertarik dan tertantang untuk mewujudkan bakat-balen kreatifitasnya.
Kondisi tersebut akan tercipta manakala orang twmumjukkan minat
terhadap hobi tertentu, untuk membaca dan menyadiakikup bahan
bacaan yang bervariasi.

Dan yang lebih penting lagi bahwa orang tua harusmberi
kesempatan yang seluas-luasnya untuk memuaskanimgsa tahunya
dengan menjajaki macam-macam bidang, namun jangamaksakan
minat-minat tertentu.

c. Bimbingan belajar

®Utami Munandar,Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anélkakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 59.
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Belajar merupakan kegiatan pengajaran di sekolakamvajiblah
murid-murid dibimbing agar mencapai tujuan belayarrBegitu juga dalam
keluarga, orang tua dibutuhkan peranannya untuk bimehbing anaknya
agar dapat mengatasi masalah-masalah yang berkaiaan belajarnya.

Tujuan bimbingan belajar secara umum adalah memtzrgk agar
mendapat penyesuaian yang baik di dalam situasjdoelsehingga anak
dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemamyarey dimilikinya,
dan mencapai perkembangan yang optimal.

d. Melatih kedisiplinan

Menurut Abu Ahmadi bahwa kebiasaan belajar yand, kdisiplin
diri, harus sepagi mungkin kita tanamkan, karendusehal ini secara
mutlak harus dimiliki anak-anak kita. Kebutuan wnherprestasi tingdin-
achievementharus selekas mungkin kita tanamkan pada diri -anak
dengan jalan meng-ekspose mereka peatedardpof-excellence®

Menurut Sofchah, seseorang untuk memperoleh ke&iexhadalam
belajar antara sebagai berikut:
a. Memanfaatkan waktu seefesien mungkin, yaitu:

1) Hendaknya seluruh waktu dalam sehari habis dibagidikelompokkan
untuk keperluan belajar, makan, tidur, istirahdahoraga, beribadah,
membaca bacaan ringan, bermain dan sebagainya.

2) Pilihlah waktu yang khusus dan istmewa untuk belajasalnya di pagi
hari setelah shalat subuh, sore atau malam, Dadakaypa ditentukan
pula kira-kira beberapa jam lamanya.

3) Buatlah rincian pembagian waktu untuk macam-macalajgran yang
akan dipelajari setiap harinya, sesuai dengan jattiu yang tersedia.
Misalnya untuk pelajaran matematika beberapa medait, jam sekian
sampai sekian, ekonomi berapa, agama dan seterusnya

4) Pelajaran yang dianggap sukar sebaiknya didahuldkandiberi jatah
waktu belajar yang lebih lama. Kemudian ketika otaldah penat
sehabis mempelajari materi pelajaran berat, isitrabjenak, sebaiknya

memanfaatkan waktu untuk mempelajari pelajaran yeoigp ringan.

54Abu Ahmadi,Psikologi Perkembangadakarta: Rineka Cipta, 2001, him. 99
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Jadwal belajar di rumah yang telah disusun sedapangkin
dilaksanakan dengan penuh disiplin. Janganlah sa&aunda-nunda
waktu belajar, dan kalau ada tugas pekerjaan rufR&) dari guru,
selesaikanlah secepat mungkin.

Belajarlah dengan penuh konsentrasi sesuai dengdtuwang telah
dijadwalkan, sebab apabila kemungkinan berhastjatah besar, oleh
karena itu agar dapat berkonsentrasi pada saajabel@endaklah
seorang pelajar berusaha menumbuhkan minat terhselapa mata
pelajaran. Sebab bukankah semua pelajaran yargrkdiaj di sekolah
itu nantinya akan diujikan, dan setiap siswa hanemgikutinya. Oleh
sebab itu suka atau tidak, semua mata pelajaramaitus dipelajari
dengan sungguh-sungguh. Bila kesulitan, janganigdikan alasan
untuk menjauhi pelajaran itu, tapi mintalah ketgean kepada guru
yang mengampu pelajaran tersebut.

Bila memungkinkan, hendaknya setiap pelajaran meggiutempat
belajar sendiri. Karena hal ini bisa menjadikansama jiwa si pelajar
menjadi siap dan selalu berkonsentrasi kepadagpelaj

Supaya konsentrasi belajar tidak terganggu sebaikalesaikanlah dulu
urusan-urusan kecil seperti penyediaan pensil, pkxiggaris dan
kelengkapan belajar lainnya. Oleh karena itu ctademua segala
sesuatu yang diperlukan lalu usahakan dicukupi lgebekegiatan
belajar dimulai.

Untuk mendorong konsentrasi ketia baru mulai belaju bisa
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya membadal mambil

bersuara atau meneliti soal yang nanti harus dikarj.

10)Biasakanlah untuk mencapai target tertentu dalafajave Misalnya

dalam satu jam belajar, dirinya harus mampu mesgédan dua bab
pelajaran, atau ia belum berhenti belajar sampiiy@i benar-benar bisa

menyelesaikan satu bab tertentu.

11)Usahakanlah di dalam mempelajari suatu mata petajadak sampai

memforsir diri hingga menjadi penat dan kelelah8ekiranya otak
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sudah sulit diajak konsentrasi dan pikiran cendgnmelayang-layang,
maka atasilah ia dengan istirahat sebentar agmapijernih kembalf®
b. Hal-hal yang harus dijauhi atau dihindari oleh pesdidik, antara lain:

1) Singkirkan gangguan-gangguan di sekeliling tempatajar seperti
radio atau televise yang terlalu keras, udara yamn@glu panas dan
pengap, atau tempat duduk yang kurang nyaman tagaaya.

2) Singkirkan barang-barang mainan atau hiburan depegian catur,
komik, video game, dan lain-lain di meja belajar.

3) Jangan menganggap kegiatan belajar itu sebagai nbeglEng
memberatkan. Anggaplah kegiatan belajar itu sebdgdiutuhan
sehingga lama-lama ia akan menjadi kebiasaanyatig mengasikkan.

4) Jangan sekali-kali mengkhayal akan bisa mengudaai memperoleh
nilai bagus dari suatu mata pelajaran selama dirggyius dan sungguh-
sungguh dalam mempelajarinya.

5) Jangan suka mencampuradukkan catatan-catatan s pelajaran
dengan mata pelajaran yang lain, supaya pada ssmapefajarinya nanti
tidak dibikin report dan tidak terganggu konsentbetajarnya.

6) Kalau ada temtan main mengajak bermain pada janbgajar, bilang
saja “sorry, aku lagi nggak maun keluar, aku inginang di rumah”
atau dengan jawaban dan sikap lain yang lebih K&lus
Dari pendapat di atas, upaya yang dilakukan dalagnaim prestasi

belajar dengan mengubah keadaan dan perilakuatidiis. Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu adanya motivasi orang tuabibgan belajar,
membiasakan diri berdisiplin dan menanamkan sedlinngkin karena itu

mutlak harus dimiliki oleh anak untuk meraih presta

C. Kajian Pustaka
Sebagai bahan kajian pustaka, peneliti akan mekavernasil penelitian

terdahulu sebagai berikut :

®5sofchah SulistyowatiCara Belajar yang Efektif dan Efisie(Pekalongan: Cinta [Imu, 2001),
him. 42
®®|bid, him. 46.
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Skripsi yang berjudufPengaruh Pendidikan Islam Orangtua Terhadap
Prestasi Belajar PAI di SDN Karangayuditulis oleh KHAMDI. NIM. 10610027,
Mahasiswa SETIA WS Semarang tahun 2006. Fokus itianetersebut untuk
mengetahui bagaimana pendidikan Islam orangtuabdgaimana prestasi belajar
PAIl. Pendekatan yang digunakan kuantitatif dengamggunakan data nominal.
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan Islam orangtiaamdi mengambil
sampel sebanyak 26 anak. Dari sampel yang diam@gat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam orangtua dengan nilai rata-ratd@2Hal ini berarti pendidikan
Islam orangtua termasuk kategori baik. Adapun nikta-rata prestasi belajar
sebesar 73,5 yang berarti masuk kategori cukup Bailanjutnya berdasarkan hasil
hitung (ro) antara pengaruh pendidikan Islam omaedgerhadap prestasi belajar
siswa diperoleh 0,570. Sementara nilai table Q496. Hal ini berarti pengaruh
pendidikan Islam orangtua terhadap prestasi betigava terdapat pengaruh yang
signifikan®’

Skripsi dengan judulHasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pengaruhnya
Terhadap Perilaku Keberagaman Siswa di SD 04 SjdoBrangsong Kendal
ditulis oleh NOR ROHMAH, NIM. 3505032, mahasiswakbklias Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2006. Fokus penelitiasebet adalah untuk
mengetahui hasil belajar PAI dan keberagamaan sid®emdekatakan yang
digunakan juga pendekatan kuantitatif, yaitu dengemggunakan data nominal.
Hasil penelitian setelah diuji statistik dapat mlipulkan bahwa hasil belajar belajar
pendidikan agama Islam diperoleh nilai rata-ratal70 hal tersebut berarti
termasuk kategori baik yakni berada pada intervai8® Adapun perilaku
keberagamaan siswa dengan nilai rata-rata 60,04 jyaa termasuk kategori baik
yakni berada pada interval 52-68. Selanjutnya dgdangujian hipotesis pengaruh
hasil belajar pendidikan agama Islam terhadap glerikeberagamaan siswa pada

taraf signifikansi 1%;ysebesar 590 sedangkasebesar 0,294. hal ini berarti dapat

Khamdi, Pengaruh Pendidikan Islam Orangtua terhadap Prestaslajar PAI di SDN
Karangayu Cepiring Kendal,Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam SETIA WSn&ang,
Semarang: Perpustakaan SETIA WS Semarang, 200658imd.
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dikatakan signifikan. Selanjutnya pada taraf sigaifsi 5% ¢ sebesar 590,
sedangkan nilai sebesar 0,380 yang berarti signifilin.

Skripsi dengan judul“Pengaruh Minat Belajar Terhadap Perilaku
Keberagamaan Siswaditulis oleh MOKHTAR NUGROHO, NIM. 3103152,
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarsaigun 2007. Fokus
penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh mimgajar PAI terhadap
keberagamaan anak. Pendekatan yang digunakan Nalditan penelitian tersebut
adalah kuantitatif, yakni menggunakan data nomibatuk mengetahui seberapa
besar pengaruh minat belajar PAI dan perilaku lkefsnaan, mokhtar mengambil
sampel 53 anak. Dari sampel yang diambil menyatakdwva nilai rata-rata minat
belajar PAI sebesar 54,44. Nilai tersebut beradia gategori baik. Selanjutnya
perilaku keberagamaan siswa nilai rata-rata dipérd2,37. Adapun nilai uji
hipotesis antara pengaruh minat belajar terhadapake keberagamaan siswa
diperoleh nilai 0,586 sehingga dapat dikatakanifigm.®®

Dari beberapa kajian pustaka tersebut diatas, gealthn membuktikan
kembali yaitu pola pendidikan Islam dalam keluatgeéhadap prestasi belajar

apakah juga terbukti di lokasi yang berbeda

D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan tentative yang merupdkgaan atau terkaan
tentang apa saja yang kita amati dalam usaha um&rkahaminyd® Sehubungan
dengan pendapat tersebut, maka hipotesis yang mmeajulkan adalah “Ada
pengaruh antara pendidikan Islam dalam keluargayaterprestasi belajar mata
pelajaran Agidah Akhlak.” Mengingat bahwa hipotesitalah jawaban sementara
yang mungkin benar dan mungkin salah, maka peakts melakukan pengkajian

lebih lanjut apakah rumusan hipotesis tersebutiditeatau ditolak.

®Nor Rohmah, Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pengaruhnyarh@dap Perilaku
Keberagaman Siswa di SD 04 Sidorejo Brangsong Ken8kripsi IAIN Walisongo Semarang,
Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo Semarangi, 200 t.d.

®Mokhtar NugrohoPengaruh Minat Belajar PAI terhadap KeberagamaaraldrSkripsi IAIN
Walisongo Semarang, Semarang: Perpustakaan IAINs@V&jo Semarang, 2006, him. 55, t.d.

s NasutionMetode Research (Penelitian limiallyakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 39.



